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Sistem informasi adalah suatu sarana yang memiliki fungsi untuk dapat 

membuat, mengubah dan melaporkan segala yang dibuat dengan cara terorganisir. 

Secara umum sistem informasi ini merupakan sebuah bagian dari pelengkap dari 

sebuah pelayanan dan berguna sebagai sumber dalam pemecahan masalah. Sistem 

Pembagian Dosen pembimbing inilah yang menjadi permasalahan pada 

Universitas Pembangunan Panca budi Medan, yakni mengatasi keluhan 

mahasiswa dan respon yang cepat dan efisien agar mahasiswa mendapatkan 

pelayanan dan hasil yang mereka inginkan. Agar solusi dari masalah yang timbul 

tersebut dapat teratasi dengan baik, maka penulis membuat sistem informasi 

pembagian dosen pembimbing PKL dan Skripsi yang akan mempermudah 

mahasiswa dan admin fakultas yang akan mempermudah pemprosesan ajuan judul 

dari mahasiswa pada admin yang masuk. Hasil pengujian yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa dengan adanya sistem informasi pembagian dosen 

pembimbing ini dapat memberikan pemrosesan yang diajukan mahasiswa secara 

cepat, tepat dan efisien. 

 

Kata Kunci : Sistem Informasi, Admin, PKL, Skripsi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Universitas adalah suatu instansi pendidikan tinggi yang memberikan 

gelar akademik dalam berbagai bidang, baik dalam bidang Agama, 

Komunikasi, Ekonomi dan lain-lain. Sebuah Universitas menyediakan 

pendidikan baik dari jenjang sarjana dan pascasarjana. Sama halnya di 

Universitas Pembangunan Pancabudi juga terdapat berbagai bidang akademik 

salah satunya bidang Ilmu Komputer. Dalam sebuah Universitas memiliki 

beberapa Fakultas salah satunya adalah Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Pembangunan Pancabudi Medan. Fakultas Sains dan Teknologi 

memiliki 6 prodi salah satunya adalah program studi Sistem Komputer. 

Pada Program Studi Sistem Komputer pembagian dosen pembimbing 

PKL dan Skripsi belum efektif dan pembagian masih menggunakan sistem 

manual untuk kegiatan operasional sehari-hari, baik dalam penginputan data 

mahasiswa, maupun penginputan dosen serta pemilihan dosen pembimbing 

masih secara manual sehingga memakan waktu yang cukup lama untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan tersebut. Selain Itu, Sistem yang sedang berjalan 

pada Universitas Pembangunan Pancabudi Khususnya Fakultas Saints & 

Teknologi masih manual yang kurang menunjang untuk jangka waktu yang 

panjang karena jumlah dosen dan mahasiswa yang semakin banyak maka data 
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yang ditampung akan semakin besar, sehingga akan memperlambat kinerja 

sistem untuk menyajikan informasi secara cepat dan tepat. 

Melalui pemaparan singkat diatas maka pengembangan sistem informasi 

ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, ketepatan dan terorganisir nya data 

secara baik. Diharapkan dengan adanya sistem informasi pembagian dosen 

PKL dan Skripsi ini dapat merubah sistem kinerja Fakultas Sains & Teknologi 

dalam proses pembagian dosen pembimbing PKL secara efektif dan efisien. 

Berdasarkan penjelasan dan permasalahan yang ada penulis tertarik dan 

berkesempatan untuk mengambil judul “SISTEM INFORMASI 

PEMBAGIAN DOSEN PEMBIMBING PKL DAN SKRIPSI PADA 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI UNIVERSITAS 

PEMBANGUNAN PANCABUDI MEDAN” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis meyimpulkan beberapa 

rumusan masalah, diantaranya sebagai berikut : 

a. Bagaimana merancang dan membangun sistem informasi pembagian 

Dosen Pembimbing PKL dan Skripsi pada Fakultas Saints dan 

Teknologi berbasis web ? 

b. Bagaimana Sistem dapat membagi Dosen Pembimbing PKL dan 

Skripsi pada Fakultas Saints dan Teknologi secara tepat ? 
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1.3.  Batasan Masalah 

Untuk mendapatkan pembahasan yang maksimal dan mudah dipahami 

serta untuk menghindari pembahasan yang terlalu meluas, maka batasan 

masalah yang dibahas pada skripsi ini adalah :  

a. Dalam pembuatan sistem informasi ini hanya tentang bagaimana 

sistem melakukan pembagian dosen pembimbing PKL & Skripsi 

terhadap mahasiswa secara otomatis dan random. 

b. Sistem informasi yang akan dibangun menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan Database MySQL dengan software sublime 

editor dan server XAMPP. 

c. Objek Penelitian dari sistem informasi ini adalah Fakultas Saints dan 

Teknologi Universitas Pembangunan Pancabudi. 

d. Satu-satunya user yang dapat mengakses atau memberikan keputusan 

atas judul-judul yang diberikan mahasiswa dalam sistem informasi 

yang akan dibangun adalah KA. Prodi Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Pembangunan Pancabudi. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut : 

a. Diharapkan sistem informasi ini dapat membantu dalam proses 

pembagian dosen pembimbing UNPAB. 

b. Mempermudah proses penginputan mahasiswa dan dosen agar cepat 

mendapatkan dosen pembimbing. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah : 

a. Bagi penulis yaitu untuk menambah pengalaman dan ilmu pengetahuan 

serta menerapkan teori-teori yang penulis peroleh pada saat proses 

perkuliahan. 

b. Bagi Universitas Panca Budi adalah sebagai contoh penelitian bagi 

mahasiswa/i untuk generasi yang akan datang jika ingin melakukan 

penelitian tentang perancangan sistem informasi yang lebih baik agar 

menjurus pada kemajuan & kemakmuran kampus UNPAB. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Pengertian Sistem 

 Menurut (Hamin Tohari, 2014:2) “Sistem adalah kumpulan atau himpunan 

dari unsur atau variabel-variabel yang saling terkait, saling berinteraksi, dan 

saling tergantung satu sama lain untuk mencapai tujuan”. Selain itu sistem 

juga dapat didefinisikan sebagai sekumpulan objek-objek yang saling berelasi 

dan berinteraksi, serta hubungan antar objek bisa dilihat sebagai satu kesatuan 

yang dirancang untuk mencapai satu tujuan yang telah ditetapkan.” (Tomi 

Loveri, 2008). 

 Menurut (Moekijat, 2011:152) “Sistem adalah setiap sesuatu terdiri dari 

obyek-obyek, atau unsur-unsur, atau komponen-komponen yang berkaitan dan 

berhubungan satu sama lain, sedemikian rupa sehingga unsur-unsur tersebut 

merupakan satu kesatuan pemrosesan atau pengolahan yang tertentu.” (Joko S, 

Damdam D, dan Miftach 2016). 

 Menurut (Hartono, 2013:9) “Sistem adalah suatu himpunan dari berbagai 

bagian atau elemen, yang saling berhubungan secara teroganisasi  berdasar 

fungsi-fungsinya, menjadi satu kesatuan.” (Otto F, Iqbal M, dan Jaka, 2017). 

 Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan Sistem itu ialah beberapa 

komponen yang saling berkaitan secara terorganisi sehingga menciptakan 

suatu pemrosesan atau pengolahan yang sudah direncanakan. 
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2.2 Karakteristik Sistem 

 Menurut (Sutabri, 2012:20) “Sebuah sistem mempunyai karakteristik atau 

sifat-sifat tertentu yang mencirikan bahwa hal tersebut bisa dikatakan sebagai 

suatu sistem. Adapun karakteristik yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

Komponen Sistem (Components), Batasan Sistem (Boundary), Lingkungan 

Luar Sistem (Environment), Penghubung Sistem (Interface), Masukan Sistem 

(Input), Keluaran Sistem (Output), Pengolahan Sistem (Proccess), Sasaran 

Sistem (Objective).” (Otto F, Iqbal M, dan Jaka, 2017). 

 

2.3 Pengertian Informasi 

 Menurut (Gordon B, 2013) “Informasi adalah Data yang sudah di proses 

menjadi bentuk yang berguna bagi pemakai, dan mempunyai nilai pikir yang 

nyata bagi pembuatan keputusan pada saat sedang berjalan atau untuk masa 

depan.” (Tomi Loveri, 2018). 

 Menurut (Darmawan, 2012:2) “Informasi adalah sejumlah data yang sudah 

diolah atau proses melalui prosedur pengolahan data dalam rangka menguji 

tingkat  kebenarannya,keterpakaiannya sesuai dengan kebutuhan.” (Otto F, 

Iqbal M dan Jaka 2017). 

 Menurut (Jogiyanto, 2005) “kumpulan data yang relevan dan mempunyai 

arti yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian atau kegiatan-kegiatan 

(Asti, dan Prima, 2016) 
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Berdasarkan Ketiga definisi diatas dapat disimpulkan Informasi yaitu suatu 

data yang diperoleh dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan berarti bagi 

penerimanya untuk mengambil suatu keputusan. 

2.4 Sistem Informasi 

 Menurut (Hutahaean, 2014:2) “Sistem  adalah  suatu  jaringan  kerja  dari  

prosedur-prosedur  yang  saling  berhubungan, berkumpul  bersama-sama  

untuk  melakukan  kegiatan  atau  untuk  melakukan  sasaran  yang   tertentu”. 

 Menurut (Darmawan, 2012) “Informasi  adalah  hasil  dari  pengolahan  

data, akan  tetapi  tidak  semua  hasil  dari  pengolahan  tersebut  bisa  menjadi  

informasi”.Sumber  dari  informasi  adalah  data. Menurut (Anggraeni & 

Irviani, 2017:12) “Data  adalah  deskripsi  tentang  benda, kejadian, aktivitas, 

dan transaksi, yang  mempunyai  makna  atau  tidak  berpengaruh  secara  

langsung  kepada  pemakai”. 

 Menurut (Pratama, 2016) “Sistem  informasi  adalah  gabungan  dari  

software, hardware, infrastruktur dan sumber  daya  manusia (SDM) yang  

saling  berkaitan  untuk  menciptakan  sebuah  sistem  yang  dapat  mengolah  

data  menjadi  informasi  yang  bermanfaat”. (Erawati, 2019) 

 

A. Konsep Dasar Sistem Informasi 

 Menurut (Dengen, 2009:48) “Sistem  Informasi  adalah  kumpulan  

atau  susunan  yang  terdiri  dari  perangkat  keras  dan  perangkat  lunak  

serta  tenaga  pelaksanaannya  yang  bekerja  dalam  sebuah  proses  
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berurutan  dan  secara  bersama-sama  saling  mendukung  untuk  

menghasilkan suatu  produk. 

 Menurut (Azhar, 2008) “Definisi  Sistem  Informasi  adalah  

sebagai  berikut  :  “Sistem  informasi  adalah  kumpulan  dari  subsistem  

apapun  baik  phisik  ataupun  non  phisik yang  saling  berhubungan  satu  

sama lain  dan  bekerja  sama  secara  harmonis  untuk  mencapai  satu  

tujuan  yaitu  mengolah  data  menjadi  informasi  yang berarti  dan  

berguna”. (Rini A, 2016) 

 

B. Komponen Sistem Informasi 

 Menurut (Stair, 2007:9) “Sistem  informasi  berbasis  komputer   

(CBIS)  dalam  suatu  organisasi  terdiri  dari  komponen – komponen  

berikut (Rini A, 2016) : 

a. Perangkat  keras, yaitu  perangkat keras komponen  untuk  melengkapi  

kegiatan masukan  data, memproses  data, dan  keluaran  data. 

b. Perangkat  lunak,  program  dan instruksi  yang  diberikan  

kekomputer. 

c. Database, yaitu  kumpulan  data  dan  informasi  yang  diorganisasikan  

sedemikian  rupa  sehingga  mudah  diakses  pengguna  sistem  

informasi. 

d. Telekomunikasi, yaitu  yang menghubungkan  antara  pengguna sistem 

dengan  sistem  komputer  secara  bersama – sama  kedala suatu 

jaringan kerja yang efektif. 
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e. Manusia, personel  dari  suatu sistem  informasi,  meliputi  menajer, 

analisis, programmer, dan  operator,  serta  tanggung  jawab  terhadap  

perawatan  sistem. 

 

2.5 Website 

A. Pengenalan Web 

 Website merupakan kumpulan halaman-halaman yang berisi 

informasi yang disimpan diinternet yang bisa diakses atau dilihat melalui 

jaringan internet pada perangkat-perangkat yang bisa mengakses internet 

itu sendiri seperti komputer. Definisi kata web adalah Web sebenarnya 

penyederhanaan dari sebuah istilah dalam dunia komputer yaitu WORLD 

WIDE WEB yang merupakan bagian dari tekhnologi Internet. World wide 

Web atau disingkat dengan nama www, merupakan sebuah sistem jaringan 

berbasis Client-Server yang mempergunakan protokol HTTP (Hyperteks 

Transfer Protocol) dan TCP/IP (Transmisson Control Protocol / Internet 

Protocol) sebagai medianya. Karena kedua sistem ini mempunyai 

hubungan yang sangat erat, maka untuk saat ini sulit untuk membedakan 

antara HTTP dengan WWW.  

 Internet dapat diartikan sebagai jaringan komputer yang luas dan 

besar yang mendunia, yaitu menghubungkan pemakai komputer dari 

negara ke negara di seluruh dunia.  Pada awalnya Internet atau WEB hanya 

dipergunakan untuk kepentingan Militer yaitu suatu tekhnologi yang 

dipergunakan untuk mengirimkan pesan melalui satelit. Akan tetapi lama 
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kelamaan teknologi tersebut akhirnya meluas, dan bahkan Internet pada 

saat ini sudah sama populernya dengan Telephone. Informasi yang 

dikirimkan lewat Internet dapat diakses keseluruh dunia hanya  dalam 

hitungan menit bahkan detik.  Teknologi yang digunakan menjadi sangat  

populer dan cepat sekali perkembangannya. Saat ini Internet sudah tidak 

menjadi istilah yang asing lagi. Suatu Informasi yang dikirimkan lewat 

Internet dapat berupa Teks, gambar maupun multimedia sehingga Internet 

juga dimanfaatkan oleh perusahaanperusahaan untuk Mempromosikan 

Produkproduknya dengan cepat dan mudah.(Rulia, Bambang, dan indah, 

2015) 

 Menurut (Mambrasar, 2008:1) “Website  merupakan  media  

penyampaian  informasi  yang  populer  saat  ini. Website  menyajikan  

informasi  menggunakan  HTML  sehingga  dapat  menampilkan  

informasi  dengan  berbagai  format  data  seperti  text, image  bahkan  

video  dan  dapat  diakses  menggunakan  berbagai  aplikasi  client. Selain  

dikenal  sederhana  dan  mudah, adanya  teknologi  server  side  

programming  pada  web  memungkinkan  penyajian  yang  didapat  oleh  

pemakai  komputer  yang  terhubung  ke  internet. Web  pada  awalnya  

informasi  yang  lebih  menarik  dan  dinamis  dengan  pengelolaan  yang  

terorganisasi. 

 Menurut Sidiq, (2010;1-2) “World Wide Web (WWW) dikenal  

dengan  web  yang  merupakan  salah  satu  layanan  adalah  ruang  

informasi  dalam  internet, dengan  menggunakan  teknologi  hypertext, 
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pemakai  dituntun  untuk  menemukan  informasi  dengan  menggukan  

link  yang  disediakan  dalam  dokumen  web  yang  ditampilkan  dalam  

browser  web. Kini  internet  identik  dengan  web, Karena  kepopuleran  

web  sebagai  standar  interface  pada  layanan-layanan  yang  ada  di 

internet, dari  awalnya  sebagai  penyedia  informasi, kini  digunakan  juga  

untuk  komunikasi  dari  email  sampai  dengan  chatting, dan  juga  dalam  

melakukan  transaksi  bisnis (commerce). Web memudahkan  pengguna  

komputer  untuk  berinteraksi  dengan  pelaku  internet  lainnya  dan  

menelusuri  informasi  di  intenet.  

 Selain  itu, web  telah  digunakan  oleh  perusahaan-perusahaan  

sebagai  sebagian  dari  strategi  teknolgi  informasinya,  karena  adanya  

beberapa  alasan :  

a. Akses  informasi  mudah 

b. Setup  server  lebih  mudah 

c. Informasi mudah didistribusikan, dan 

Informasi dapat disajikan oleh browser web pada sistem operasi mana saja 

karena 

adanya standar dokumen berbagai tipe data dapat disajikan (Faridi, Peni, 

dan Retno 2016) 

 

B. Web Mobile 

 Menurut (Utomo, 2013) “Web  Mobile  merupakan  web  atau  

halaman  website  internet  yang  dapat  digunakan  atau  diakses  pada  
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perangkat  mobile. Agar  website  yang  telah  anda  buat  dapat  diakses  

pada  berbagai  perangkat, baik  perangkat  komputer  secara  umum 

(seperti PC/laptop)  atau  perangkat  mobile (smartphone) maka  

diperlukan  teknik  tersendiri (Noor M, dan Masykurinnisa A, 2017). 

 

2.6 Database 

 Database adalah kumpulan informasi yang disimpan di 

dalam komputer secara sistematik sehingga dapat diperiksa menggunakan 

suatu program komputer untuk memperoleh informasi dari basis data 

tersebut. Perangkat lunak yang digunakan untuk mengelola dan 

memanggil kueri (query) basis data disebut sistem manajemen basis data 

(database management system, DBMS). 

 Konsep dasar dari basis data adalah kumpulan dari catatan-catatan, atau 

potongan dari pengetahuan. Sebuah basis data memiliki penjelasan terstruktur 

dari jenis fakta yang tersimpan di dalamnya: penjelasan ini disebut skema. 

Skema menggambarkan objek yang diwakili suatu basis data, dan hubungan di 

antara objek tersebut. Ada banyak cara untuk mengorganisasi skema, atau 

memodelkan struktur basis data: ini dikenal sebagai model basis data atau 

model data. Model yang umum digunakan sekarang adalah model relasional, 

yang menurut istilah layman mewakili semua informasi dalam bentuk tabel-

tabel yang saling berhubungan di mana setiap tabel terdiri dari baris dan kolom 

(definisi yang sebenarnya menggunakan terminologi matematika). Dalam 

model ini, hubungan antar tabel diwakili denga menggunakan nilai yang sama 
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antar tabel. Model yang lain seperti model hierarkis dan model 

jaringan menggunakan cara yang lebih eksplisit untuk mewakili hubungan 

antar tabel. 

 Istilah basis data mengacu pada koleksi dari data-data yang saling 

berhubungan, dan perangkat lunaknya seharusnya mengacu sebagai sistem 

manajemen basis data (database management system/DBMS). Jika konteksnya 

sudah jelas, banyak administrator dan programer menggunakan istilah basis 

data untuk kedua arti tersebut. 

 Jadi secara konsep basis data atau database adalah kumpulan dari data-data 

yang membentuk suatu berkas (file) yang saling berhubungan (relation) 

dengan tatacara yang tertentu untuk membentuk data baru atau informasi. Atau 

basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan 

(relasi) antara satu dengan yang lainnya yang diorganisasikan berdasarkan 

skema atau struktur tertentu. Pada komputer, basis data disimpan dalam 

perangkat hardware penyimpan, dan dengan software tertentu 

dimanipulasiunruk kepentingan atau keguanaan tertentu. Hubungan atau relasi 

data biasanya ditunjukkan dengan kunci (key) dari tiap file yang ada. Data 

merupakan fakta atau nilai (value) yang tercatat atau merepresentasikan 

deskripsi dari suatu objek. Data yang merupakan fakta yang tercatat dan 

selanjutnya dilakukan pengolahan (proses) menjadi bentuk yang berguna atau 

bermanfaat bagi pemakainya akan membentuk apa yang disebut informasi. 

Bentuk informasi yang kompleks dan teritegrasi dan pengolahan sebuah 

database dengan komputer akan digunakan untuk proses pengambilan 
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keputusan pada manajemen akan membenuk Sistem Informasi Manajemen 

(SIM), data dalam basis data merupan item terkecil dan terpenting untuk 

membangun basis data yang baik dan valid. Data dalam basis data 

bersifat integrated dan shared: 

a) Terpadu (integrated), berkas-berkas data yang ada pada basis data 

saling terkait (terjadi dependensi data); 

b) Berbagi data (shared), data yang sama dapat dipakai oleh sejumlah 

pengguna dalam waktu yang bersamaan. Sering dinamakan sebagi 

sistem multiuser.( https://id.wikipedia.org/wiki/Pangkalan_data) 

 Sebuah database adalah sebuah struktur yang umumnya dikategorikan 

dalam 2 hal:  

Sebuah database flat dan sebuah database relasional. Database relasional lebih 

disukai karena lebih masuk akal dibandingkan database flat. MySQL adalah 

sebuah database relasional. (Faridi, Feni, Retno, 2016). 

 

2.7 Unified Modelling Language (UML) 

 UML adalah salah satu standar bahasa yang banyak digunakan di dunia 

industri untuk mendefinisikan requirement, membuat analisis dan desain, serta 

menggambarkan arsitektur dalam pemrograman berorientasi objek. (Wira D, 

dan Rahmi, 2019) 

 Unified Modelling Language adalah sebuah bahasa yang telah menjadi 

standar dalam industri untuk visualisasi, merancang dan mendokumentasikan 
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sistem piranti lunak. UML menawarkan sebuah standar untuk merancang 

model sebuah sistem.. (Zulkifli,2018). 

 

Adapun jenis-jenis diagram UML yang saya gunakan sebagai berikut Yunahar, 

2018) : 

1.      Use Case Diagram 

Diagram yang menggambarkan sebuah actor, use case dan relasinya 

sebagai suatu urutan tindakan yang dapat memberikan nilai terukur untuk 

aktor. Sebuah use case digambarkan sebagai elips horizontal dalam suatu 

diagram UML use case. memiliki dua istilah yaitu system use case; interaksi 

dengan sistem. 

Tabel 2.1  Simbol Use Case Diagram 

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

 

1 

  

Actor 

Untuk menspesifikasikan peran yang aktor 

atau pengguna mainkan ketika berinteraksi 

dengan use case. 

 

2 

 

-----------> 

 

Dependency 

Hubungan dimana perubahan yang terjadi 

pada suatu elemen mandiri        

(independent) akan mempengaruhi elemen 

yang bergantung padanya elemen yang 

tidak mandiri (independent). 

 

3 

 

 

 

Generalization 

Hubungan dimana objek sebuah anak 

(descendent) berbagi dalam perilaku   dan   

struktur   data   dari objek yang ada di 

atasnya objek induk (ancestor). 

 

4 

 

-----------> 

 

Include 

Menspesifikasikan Bahwa Use Case sumber 

secara default. 
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 5 

 

 

 

 

 

Extend 

 

 

 

 

 

 

Menspesifikasikan bahwa use case 

target dalam memperluas perilaku 

dari use case sumber pada suatu titik 

yang diberikan. 

 

6 

 

 

 

Association 

Hal    apa    yang    menghubungkan 

antara  objek  satu  dengan  objek 

lainnya 

 

 

7 

  

 

System 

Menspesifikasikan      paket      yang 

menampilkan        sistem        secara 

 

 

8 

 

 

 

 

Use Case 

Deskripsi dari sebuah urutan aksi- 

aksi yang kemudian ditampilkan 

sistem yang menghasilkan suatu 

hasil yang terukur bagi suatu aktor 

 

 

9 

 

 

 

 

 

Collaboration 

Interaksi pada aturan-aturan  dan 

elemen lain yang dapat bekerja sama 

untuk menyediakan prilaku yang 

lebih besar dari jumlah dan elemen-

elemennya (sinergi). 

 

10 

 

 

 

Note 

Elemen   fisik    yang    eksis saat 

aplikasi            dijalankan dan 

mencerminkan suatu sumber daya 

komputasi 

 

2.      Activity diagram 

Menggambarkan  aktifitas-aktifitas,  objek,  state,  transisi  state  dan  

event. Dengan  kata  lain  kegiatan  yang  ada  pada  diagram  alur  kerja  

menggambarkan perilaku sistem untuk aktivitas. 
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Tabel 2.2  Simbol Activity Diagram 

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

1 

 
 

Actifity Memperlihatkan  

bagaimana  masing- 

masing  kelas  

antarmuka  saling  

berinteraksi  satu  

sama  lain 

2 

 

Action State  dari  sistem  

yang mencerminkan  

sebuah  eksekusi  

dari  suatu  aksi 

3 
 

Initial 

Node 

Bagaimana     objek     

dibentuk     atau 

diawali. 

4 
 

Actifity  

Final Node 

Bagaimana     objek     

dibentuk     dan 

dihancurkan 

5 
 

Fork Node Satu   aliran   yang   

ada   pada   tahap 

tertentu yang dapat 

berubah menjadi 

beberapa aliran 

 

3.      Sequence diagram 

Pada  Sequence  diagram  menjelaskan  tentang  interaksi  objek  yang  

disusun berdasarkan urutan waktu. Secara mudahnya sequence diagram 

merupakan gambaran dari tahap demi tahap, termasuk kronologi (urutan) 

perubahan secara logis yang seharusnya dilakukan untuk menghasilkan 

sesuatu sesuai dengan use case diagram. 
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Tabel 2.3 Simbol Sequence Diagram 

NO 
GAMBAR NAMA KETERANGAN 

 

1 

 

 

 

LifeLine 

Objek entity, 

antarmuka yang 

saling 

berinteraksi. 

 

2 

 

 

 

Message 

Spesifikasi    dari    

komunikasi    

antar objek yang 

memuat 

informasi- 

informasi tentang     

aktifitas yang 

terjadi. 

 

3 

 

 

 

Message 

Spesifikasi dari    

komunikasi antar 

objek yang 

memuat informasi- 

informasi tentang     

aktifitas yang 

terjadi. 

 

4.    Class diagram 

Class diagram menggambarkan sebuah struktur sistem dari segi 

pendefinisian kelas-kelas  yang akan dibuat untuk membangun  sistem. 

kelas memiliki 3 bagian yang sangat penting atau utama  yaitu attribute, 

operation, dan name. kelas-kelas yang ada pada sebuah struktur sistem 

harus dapat melakukan fungsi-fungsi sesuai dengan kebutuhan sistem. 
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Tabel 2.4 Simbol Class Diagram 

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

 

1 

 

 

 

Generalization 

Hubungan  dimana  pada objek  

anak  (descendent)  berbagI 

perilaku   dan struktur  data  dari  

objek  yang  ada  di atasnya objek 

induk (ancestor). 

 

2 

 Nary 

Association 

Upaya   dalam   menghindari   

asosiasi dengan lebih dari 2 objek 

 

3 

 

 

 

Class 

Himpunan    dari    objek-objek    

yang dapat  berbagi  atribut  

serta  operasi yang sama. 

 

4 

 

 

 

Collaboration 

Deskripsi  dari  urutan  aksi-aksi  

yang ditampilkan  sistem  yang 

menghasilkan suatu hasil yang 

terukur bagi suatu actor 

 

5 

 

<-------- 

 

Realization 

Operasi yang benar-benar 

dilakukan oleh suatu objek. 

 

 

 

 

 

 

2.8 HTML 

 HTML adalah standar bahasa yang digunakan untuk mengatur penampilan 

dari halaman web. HTML tersusun atas pasanganpasangan tag yang 

mempunyai fungsi yang berbeda-beda. HTML atau HyperText Mark Up 

 

 

6 

 

 

--------> 

 

 

Dependency 

Hubungan dimana perubahan  yang 

terjadi  pada suatu  elemen   

mandiri(independent) akan 

mempegaruhi elemen yang    

bergantung   padanya elemen yang 

tidak mandiri. 

7 
---------- Association Hal apa yang menghubungkan 

antara objek satu dengan objek 

lainnya. 
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Language adalah sebuah bahasa markup yang digunakan untuk membuat 

sebuah halaman web dan menampilkan berbagai informasi didalam sebuah 

browser Internet. Bermula dari sebuah bahasa yang sebelumnya banyak 

digunakan didunia penerbitan dan percetakan yang disebut dengan SGML, 

HTML adalah sebuah standar yang digunakan secara luas untuk menampilkan 

halaman web. Mark up: informasi tambahan yang ditempatkan pada teks untuk 

menjelaskan bagaimana teks tersebut diinterpretasi. Mark up ditambahkan 

bukan untuk tampilan tetapi untuk memberikan struktur interpretasi/pemberian 

arti. HTML ( HyperTextMarkup Language ) merupakan subset dari SGML ( 

Standard Generalized Markup Language ). HTML merupakan bahasa 

bertanda, menggunakan rangkaian teks tertentu ( tag ) untuk menandai teks 

yang mempunyai interpretasi khusus. File HTML berupa file teks ( plain text 

file ), bukan binary file yang berfungsi untuk mengatur letak form pada layar 

monitor. (Ganda, dan Dasman H, 2016). 

 Ada dua cara dalam membuat sebuah web page seperti menggunakan 

HTML editor (FrontPage, Dreamweaver) atau dengan editor teks biasa 

(notepad, wordpad). Penamaan   dalam   dokumen   web   sesuai   keingiinan   

kemudian   menambahkan ekstension  berupa  ‘.htm’  atau  ‘.html’.  

Dokumen  HTML  disusun  oleh  beberapa elemen-elemen yang berupa : 

Head, Body, Table, Paragraf dan List dan Paragraf. Tag digunakan dalam 

menandai berbagai elemen dalam suatu dokumen HTML, ialah berupa tanda 

“<nama elemen>”. Ada beberapa tag yang mengharuskan berpasangan, 

seperti : <p> dengan </p> , <BR> dengan </BR> , <HR> dengan </HR> dan 
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<LI> dengan  </LI>.  Elemen  elemen  yang  diperlukan  dalam  membuat  

suatu  dokumen HTML dinyatakan dengan tag <HTML> , <HEAD> dan 

<BODY> beserta pasangan- pasangannya.  Setiap dokumen terdiri atas  

body dan head  serta dua section  yaitu section body dan section head. 

Elemen head berikan informasi tentang dokumen tersebut sedangkan elemen 

body berisikan teks yang sebenarnya tersusun dari link, grafik, paragraph dan 

elemen lainnya. 

Tabel 2.5 Tabel Tag-Tag Dasar. 

 

Nama Tag 

 

Tag Awal 

 

Tag Akhir 

 

Keterangan 

 

 

HEAD 

 

 

<HEAD> 

 

 

</HEAD> 

Untuk menuliskan keterangan  

tentang  dokumen web yang 

akan ditampilkan 

 

 

 

TITLE 

 

 

< TITLE > 

 

 

</ TITLE> 

Untuk        memberikan  judul 

atau informasi   pada   caption 

browser   web,   tentang   topik 

atau    judul    dokumen    web 

yang ditampilkan. 

 

BODY 

 

< BODY> 

 

</ BODY> 

Section        utama dalam 

dokumen web  

 

PARAGRAF 

 

<P> 

 

</P> 

 

Membuat teks berparagraf 

 

LINE BREAK 

 

<BR> 

 

</BR> 

 

Memaksakan ganti baris pada 

 

dokumen web 
 

HEADING 

 

<HN> 

 

</HN> 

Membentuk   tulisan   dengan 

pola  judul  (heading)  dan  ‘n 

adalah nomor tingkatan dari 1-

6’. 
GARIS 

MENDATA

R 

 

<HR> 

 Membuat garis mendatar pada 

dokumen. 
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2.9 Hypertext Preprocessor (PHP) 

 PHP  merupakan  kependekan  dari  kata  Hypertext  Preprocessor. PHP  

tergolong  sebagai  perangkat  lunak  open  source  yang  diatur  dalam  aturan  

General  Purpose  Licence (GPL).  

 Menurut (Suprianto, 2008:17) “Pemrograman  PHP  sangat  cocok  

dikembangkan  dalam  lingkungan  web, karena  PHP  bisa  dilekatkan  pada  

script  html  atau  sebaliknya. PHP  dikhususkan  untuk  pengembangan  web  

dinamis. PHP  tergolong  sebagai  Bahasa  pemrograman  yang  berbasis  

server ( server sidescripting). Ini  berarti  semua  sript  PHP  diletakan  di  

server  dan  diterjemahkan  oleh  web  server  terlebih  dahulu, kemudian  hasil  

terjemahan  itu  dikirim  ke  browser  client.. 

 PHP  bersifat  free (bebas  dipakai). Kita  tidak  perlu  membayar  apapun  

untuk menggukan  perangkat  lunak  ini. Kita  dapat  mengunduh  PHP  

melalui  situs  resminya  yaitu  www.PHP.net. Untuk  versi  windows, kita  

dapat  memperoleh  kode  binernya. Dan  untuk  versi  linux, kita  

mendapatkan  kode  sumbernya  secara  lengkap. Kelahiran  PHP  bermula  

saat  Rasmus  Lerdorf  membuat  sejumlah  script  PERL  yang  dapat  

mengamati  siapa  saja  yang  melihat-lihat  daftar  riwayat  hidupnya, yakni  

pada  tahun  1994. Skrip-skrip  ini  selanjutnya  dikemas  menjadi  tool  yang  

disebut “Personal  Home  Page”. Kumpulan  tool  inilah  yang  nantinya  

menjadi  cikal-bakal  PHP. Pada  tahun1995, Rasmus  menciptakan  PHP/FI  

versi 2. Pada  versi  inilah  pemrograman  dapat  menempelkan  kode  

terstruktur  didalam  tag  HTML. Yang  menarik, kode  PHP  juga  bisa  



23 
 

berkomunikasi  dengan  database  dan  melakukan  perhitungan-perhitungan  

yang  kompleks  sambil  jalan.  

 Pada  awalnya, PHP  didesain  untuk  diintegrasikan  dengan  webserver  

Apache. Namun  belakangan  ini, PHP  juga  dapat  bekerja  dengan  

webserver  seperti  PWS (Personal Web Server), IIS (Internet Information 

Server) dan Xitami. Yang  membedakan  PHP  dengan bahasa  pemrograman  

lainnya  adalah  adanya  tag  penentu. Yaitu  diawali  dengan “<?” atau 

“<?PHP” dan  diakhiri  dengan “?>”. jadi  kita  bebas  menempatkan  skrip  

PHP  dimanapun  dalam  dokumen  html  yang  telah  kita  buat. (Faridi, Peni, 

dan Retno, 2016). 

 

2.10 Mysql 

 MySQL  adalah  sebuah  server  database  opensource  yang  populer  

keberadaannya. MySQL  umumnya  digunakan  bersamaan  dengan  script  

PHP  untuk  membuat  aplikasi  server  yang  dinamis  dan  powerful. (Faridi, 

Peni, dan Retno, 2016). 
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Gambar 2.1 Xampp 

(Sumber : https://sourceforge.net/projects/xampp/) 

 

2.11 Boostrap 

 Bootstrap  adalah  front-end framework, bagus  dan  luar  biasa  yang  

mendapatkan  tampilan  untuk  mobile  device (Handphone, smartphone dll.) 

guna  mempercepat  dan  mempermudah  pengembangan  website. Bootstrap  

menyediakan  HTML, CSS, Javascript  siap  pakai  dan  mudah  untuk  

dikembangkan. Sejak  bootstrap  dilengkapi dengan  fitur  responsive  pada  

tahun  2012, bootstrap  semakin  banyak  digemari  dan semakin  banyak  

website  yang  menggunakan  bootstrap  dalam  desainnya. Dengan  fitur  

responsive  yang  disediakan  bootstrap  ini, website  dapat  dilihat  dalam  
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berbagai  ukuran  layar  seperti  smartphone, tablet  dengan  desain  tetap  

teratur  dan  mengikuti  ukuran  layar. 

 Maka  dapat  didefenisikan  bootstrap  adalah  template  desain  untuk  

web  yang  memiliki  fitus  plus. Dengan  adanya  bootstrap  akan  

memberikan  kemudahan  untuk  mendesain  web. (Ariansyah, Fajriyah, dan 

Feby, 2017). 
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 Saat ini Universitas Pembangunan Panca Budi memiliki 7 fakultas dengan 
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2. Mengembangkan ajaran Agama Islam berdasarkan Al-Qur’an dan 

Hadist. 

3. Terbinanya Insan yang berpengetahuan tinggi baik duniawi 

maupun ukhrawi  dalam suasana lingkungan yang sehat dan lestari. 

A. Visi 

 Menjadi Perguruan Tinggi Swasta Yang Terkemuka Berbasis 

Religius Dalam Mengembangkan IPTEK Yang Bermanfaat Bagi 

Kemaslahatan Umat. 

B. Misi 

a) Melaksanakan Pengabadian Sesuai Dengan Piagam Panca 

Budi, Mengabdi Kepada Tuhan YAng Maha Esa, Negara, 

Nusa, Bangsa dan Dunia 

b) Mengembangkan IPTEK Berdasarkan Al-Quran dan HAdist, 

Mencerdaskan Kehidupan Bangsa Dengan Menggali Sumber -

Sumber Ilmu Yang Berfaedah Dalam Bidang IPTEK dan 

IMTAQ. 

c) Melaksanakan Pendidikan, Penelitian dan PEngabdian Untuk 

Bangsa dan Negara Republik Indonesia YAng Mutunya Dapat 

Bersaing Secara NAsional dan International Dalam Fitrah 

Pengabdian Terhadap Allah SWT. 
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d) Mendorong fungsi kekhalifahan dalam mewujudkan 

kebahagian kehidupan menusia dalam dimensi dunia dan 

akhirat. 

e) Melestarikan sumberdaya alam dan lingkungan serta kehidupan 

sesuai dengan syariat islam. 

C. Tujuan 

a) Menghasilkan sumber insan yang memiliki kompetensi religius, 

moral, intelektual, berketerampilan dan profesional. 

b) Menghasilkan sumber insan yang mampu berfikir sistemik, team 

building, peran usaha, terampil berkomunikasi dan mengikuti 

perkembangan IPTEK. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tahapan Penelitian 

Berikut adalah tahapan dari penelitian perancangan Sistem Informasi 

Pembagian Dosen Pembimbing Skripsi dan PKL Pada Prodi Sistem Komputer 

yang dilakukan untuk kebutuhan penelitian. 

Pengumpulan Data

1. Studi Pustaka

2. Studi Lapangan

Perancangan Interface

1. Design Konsep Web

2. Design Tampilan Web

Perancangan Basis Data

1. Design Database

2. Design Relasi Antar Tabel

Implementasi

Penerapan Metode 

Waterfall

Melakukan Pengujian

1. Melakukan Login

2. Melakukan Input

3. Melakukan Edit

4. Melakukan Hapus
 

Gambar 3.1 Metode Penelitian 
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3.2 Metode Pengumpulan Data 

a. Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan pengumpulan informasi dan data-data 

dengan melalui beberapa referensi ilmiah tanpa berhubungan langsung 

dengan tempat atau objek penelitian sebenarnya agar memperbanyak 

pengetahuan mengenai konsep yang sesuai dengan topik pembahasan 

dalam proses penelitian. 

b. Studi Lapangan 

Studi lapangan dilakukan dengan mengumpulkan data langsung dari 

objek penelitian, salah satunya dengan cara wawancara. 

 

3.3 Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 

Saat ini Sistem Informasi pembagian dosen pembimbing PKL dan Skripsi di 

Prodi Sistem Komputer Universitas Pembangunan Pancabudi Masih 

menggunakan sistem manual, yaitu dengan cara mahasiswa mencetak form 

pengajuan judul melalui portal akademik Universitas Pembangunan Pancabudi 

lalu form tersebut diserahkan kepada Admin Prodi atau kepada Ketua Prodi. 

Setelah form tersebut diserahkan barulah admin atau ketua prodi melihat judul 

baik tidak nya untuk diangkat sebagai tugas akhir dan memberikan dosen 

pembimbing sesuai yang di kehendakinya. Lalu melalui media sosial (telegram) 

mahasiswa menerima kabar bahwa judulnya diterima ataupun ditolak. Hal ini 

sangat membuat kinerja admin atau Ka.Prodi kurang efisien kepada mahasiswa 

dikarenakan memerlukan waktu yang lama untuk merespon judul yang sudah 
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diajukan mahasiswa, ditambah lagi form pengajuannya hilang atau tertinggal di 

suatu bagian membuat mahasiswa harus mencetak form ulang kembali. Maka 

untuk meningkatkan pelayanan yang akan diberikan kepada mahasiswa serta 

mendapatkan informasi alasan yang atas diterima atau tidak nya judul tersebut 

penulis membuat sistem informasi pembagian dosen pembimbing Skripsi dan 

PKL prodi Sistem Komputer agar admin, Ka.Prodi lebih mudah dalam bekerja 

serta mahasiswa juga lebih mudah mendapatkan informasi seputar pengajuan 

judul mereka. 

 

3.4 Rancangan Penelitian 

Dalam merancang sistem kali ini penulis menggunakan UML (Unified 

Model Language) untuk menguraikan cara kerja sistem yang dibangun yang 

terdiri dari usecase, activity diagram, squence diagram 

A. Usecase Diagram 

Usecase diagram adalah sebuah kegiatan atau juga interaksi yang 

saling berkesinambungan antara aktor dan juga sistem. Terdapat tiga aktor 

dalam perancangan ini, yakni super admin, admin dan mahasiswa. Untuk 

melihat peran dari aktor tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 3.1  Aktor Pengguna Sistem 

Aktor Peran 

Super Admin 

 

 

Memiliki hak akses penuh dalam mengelola 

website, baik mengelola data mahasiswa 

maupun mengelola data dosen sertta 
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 memberikan hasil pengajuan judul mahasiswa 

(ditolak/diterima).  

Admin 

Mengelola website yang telah ada serta 

mendaftarkan mahasiswa untuk mendapatkan 

Dosen pembimbing PKL 

Mahasiswa 

Mahasiswa yang dapat mengajukan judul 

skripsi dan PKL. 

 

Sedangkan untuk menggambarkan interaksi aktor dengan sistem 

dilihat pada  gambar dibawah ini. 
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Gambar 3.2  Usecase Diagram 

 

B. Activity Diagram 

Activity Diagram merupakan gambaran alur suatu sistem. Dalam 

rancangan aplikasi ini terdapat beberapa activity yakni sebagai berikut : 
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1) Diagram Activity Login User 

 

Gambar 3.3 Diagram Activity Login User 

 

Pada bagian Menu Login ini terdapat 3 Aktor yang dapat masuk 

dan mengakses sistem ini, yaitu Ka.Prodi, Super Admin dan 

Mahasiswa.  
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2) Diagram Activity Input Data Dosen atau Mahasiswa 

 

Gambar 3.4  Diagram Activity Input Data Dosen atau Mahasiswa 

 

Dalam proses ini hanya dapat dijalankan oleh super admin, 

dimana super admin bisa menginput data mahasiswa dan data dosen 

baru. Sistem ini dibuat agar super admin lebih mudah mengelola data. 
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3) Diagram Activity Delete Data Dosen atau Mahasiswa 

 

Gambar 3.5  Diagram Activity Delete Data Dosen atau Mahasiswa 

 

Sistem ini sama seperti input data mahasiswa dan dosen dimana 

hanya bisa dijalankan oleh super admin agar dapat mengelola dengan 

baik. 
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4) Diagram Activity Edit Data Doping Mahasiswa PKL dan Skripsi 

 

Gambar 3.6  Diagram Activity Edit Data Doping Mahasiswa PKL atau Skripsi 

 

Pada bagian ini penulis merancang sistem ini agar bisa mengedit 

dosen pembimbing yang berhalangan suatu hal. Sistem ini hanya 

dapat diakses melalui user Ka. Prodi. 
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5) Diagram Activity Pengajuan PKL atau Skripsi 

 

Gambar 3.7  Diagram Activity Pengajuan PKL atau Skripsi 

 

Pada sistem ini diharuskan yang memiliki NIP/NPM yang telah 

diberikan oleh kampus yang dapat login ke dalam menu mahasiswa. 

Di menu mahasiswa ini diharapkan bisa bermanfaat dalam pengajuan 

judul yang telah mahasiswa ajukan, baik pengajuan judul PKL 

maupun skripsi. 
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C. Class Diagram 

Class diagram menggambarkan sebuah struktur dan deskripsi class, 

package dan objek beserta hubungan satu dengan yang lainnya. Class 

diagram rancangan sistem ini dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

Gambar 3.8  Class Diagram 

 

D. Sequence Diagram 

Sequence diagram ini merupakan diagram yang menggambarkan 

gabungan antara sejumlah objek. Kegunaannya untuk menunjukkan 

rangkaian pesan yang dikirim antara object juga interaksi antara object. 

Sesuatu yang terjadi pada titik tertentu dalam eksekusi sistem. Berikut ini 

adalah seequence diagram rancangan : 
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1) Sequence Diagram Login 

Pada bagian ini akan dijelaskan bagaimana sistem rancangan 

login yang akan digunakan dalam membangun website. Berikut 

merupakan gambar dari sequence diagram login : 

 

Gambar 3.9  Sequence Diagram Login 

 

2) Sequence Diagram Tambah Dosen 

Sequence diagram tambah dosen ini merupakan sistem yang 

dijalankan oleh super admin dalam mengolah data anggota dosen yang 

dapat dilihat dalam gambar berikut : 
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Gambar 3.10  Sequence Diagram Tambah Dosen 

 

3) Sequence Diagram Tambah Mahasiswa 

Sequence diagram tambah mahasiswa ini merupakan sistem 

yang dijalankan oleh super admin dalam mengolah data anggota 

mahasiswa yang dapat dilihat dalam gambar berikut : 
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Gambar 3.11  Sequence Diagram Tamnah Mahasiswa 

 

4) Sequence Diagram Edit Dosen 

Sama Hal nya seperti tambah anggota, edit dosen juga 

dijalankan oleh super admin. Untuk melihat sequence diagram edit 

dosen sebagai berikut : 
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Gambar 3.12  Sequence Diagram Edit Dosen 

 

5) Sequence Diagram Edit Data Mahasiswa 

Sequence diagram edit mahasiswa ini dijalan kan oleh super 

admin, dengan adanya akses ini Membuat super admin bisa mengelola 

data mahasiswa dengan baik. Untuk melihat squences diagram edit 

data mahasiswa sebagai berikut : 
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Gambar 3.13  Sequence Diagram Edit Data Mahasiswa 

 

6) Sequence Delete Data Dosen 

Dalam rancangan ini dilengkapi dengan sitem delete untuk 

dosen yang sudah tidak aktif agar data dosen bisa dihapus. Berikut 

sequence diagram delete data dosen : 
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Gambar 3.14  Sequence Diagram Delete Data Dosen 

 

7) Sequence Delete Data Mahasiswa 

Dalam rancangan ini dilengkapi dengan sitsem delete untuk 

dosen yang sudah tidak aktif agar data dosen bisa dihapus. Berikut 

sequence diagram delete data dosen : 
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Gambar 3.15  Sequence Diagram Delete Data Mahasiswa 

 

8) Sequence Diagram Edit Data Doping Mahasiswa PKL 

Sequence diagram edit data doping mahasiswa PKL ini 

dijalankan oleh Ka.Prodi. Dengan adanya akses ini membuat Ka.Prodi 

bisa mengedit doping yang telah diberikan, jadi mahasiswa tidak bisa 

mengajukan nya berulang kali untuk ingin berganti dosen 

pembimbing. 
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Gambar 3.16  Sequence Diagram Edit Data Doping Mahasiswa PKL 

 

9) Sequence Diagram Edit Data Doping Mahasiswa Skripsi 

Sequence diagram edit data doping mahasiswa skripsi ini juga 

sama yaitu dijalankan oleh Ka.Prodi. Dengan adanya akses ini 

membuat Ka.Prodi bisa mengedit doping yang telah diberikan, jadi 

mahasiswa tidak bisa mengajukannya berulang kali untuk ingin 

berganti dosen pembimbing. 
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Gambar 3.17  Sequence Diagram Edit Data Doping Mhs Skripsi 

 

10) Sequence Diagram Delete Data Mahasiswa PKL 

Pada akses ini juga hanya bisa diakses dijalankan oleh Ka.Prodi 

agar memudahkan Ka.Prodi jika ingin menghapus data-data 

mahasiswa PKL. 
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Gambar 3.18  Sequence Diagram Delete Data Mahasiswa PKL 

 

11) Sequence Diagram Delete Data Mahasiswa Skripsi 

Pada akses ini juga hanya bisa diakses dijalankan oleh Ka.Prodi 

agar memudahkan Ka.Prodi jika ingin menghapus data-data 

mahasiswa Skripsi. 
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Gambar 3.19  Sequence Digaram Delete Data Mahasiswa Skripsi 

 

12) Sequence Diagram Pengajuan PKL 

Pada sistem ini dijalankan oleh mahasiswa yang ingin 

mendapatkan dosen pembimbing PKL. Dengan adanya akses 

diharapkan mahasiswa terbantu dalam hal pengajuan PKL. Berikut 

sequence diagram pengajuan PKL : 
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Gambar 3.20  Sequence Diagram Pengajuan PKL 

 

13) Sequence Diagram Pengajuan Skripsi 

Tidak Hanya Pengajuan PKL saja, penulis juga membuat akses 

agar mahasiswa dapat mengajukan judul skripsi dengan mudah. 

Sistem ini juga hanya dapat dijalankan oleh mahasiswa. Berikut 

sequence diagram pengajuan skripsi : 
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Gambar 3.21  Sequence Diagram Pengajuan Skripsi 

 

3.5 Perancangan Database 

Database merupakan kumpulan data yang berisikan informasi yang 

berhubungan antara satu objek dan beberapa objek. Data tersebut biasanya 

disimpan dalam tabel yang saling berhubungan satu dengan yang lain nya. 

a. Tabel KP 

Nama Database : unpab 

Nama Tabel : kp 

Primary Key : id_kp 
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Tabel 3.2  Tabel KP 

No. Field Name Type Size 

1. Id_KP Int 11 

2. Id_Mhs Int 50 

3. Doping varchar 50 

4. Status varchar 25 

5. Tgl varchar 10 

6. Tgl_ACC varchar 25 

7. Proses varchar 15 

 

b. Tabel Data 

Nama Database  : unpab 

Nama Tabel : data 

Primary Key : id_data 

 

Tabel 3.3  Tabel Data 

No. Field Name Type Size 

1. Id_Data int 25 

2. Nama varchaar 50 

3. NIP/NPM int 15 

4. Password varchar 50 

5. Alamat text - 
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6. Kontak varchar 15 

7. Status varchar 25 

 

c. Tabel Skripsi 

Nama Database  : unpab 

Nama Tabel : skripsi 

Primary Key : id_skripsi 

 

Tabel 3.4  Tabel Skripsi 

No. Field Name Type Size 

1. Id_Skripsi int 25 

2. Id_Mhs int 25 

3. Judul 1 text - 

4. Judul 2 text - 

5. Judul 3 text - 

6. Judul ACC text - 

7. Status varchar 25 

8. Doping 1 varchar 50 

9. Doping 2 varchar 50 

10. Alasan text - 

11. Tgl varchar 15 

12. Tgl_ACC varchar 25 
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13. Proses varchar 15 

 

3.6 Perancangan Antar Muka 

Perancangan antar muka ini bertujuan agar memudahkan antar pengguna 

dengan sistem yang dirancang dalam berinteraksi. Rancangan sistem ini dilakukan 

dengan sesederhana mungkin, diharapkan pengguna tidak kebingungan dalam 

menggunakan sistem tersebut. 

a. Perancangan Tampilan Login 

1) Tampilan Login 

 

Gambar 3.22  Tampilan Login 

 

Halaman login di atas berperan penting pada awal mula masuk 

ke dalam website. Dimana super admin, Ka.Prodi dan mahasiswa akan 

memasukan username dan password yang sudah dimiliki untuk bisa 

masuk ke menu utama. 

 

 



57 
 

b. Perancangan Tampilan Super Admin 

1) Tampilan Home 

Tampilan home ini merupakan tampilan awal ketika berhasil 

login. 

 

Gambar 3.23  Tampilan Home 

 

2) Tampilan Data Dosen 

Pada menu daftar data dosen super admin bisa mengelola 

dengan baik. 
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Gambar 3.24  Tampilan Data dosen 

 

3) Tampilan Data Mahasiswa 

Pada menu ini dilengkapi dengan fitur detail, edit, delete data  

 

Gambar 3.25  Tampilan Data Mahasiswa 
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4) Tampilan Pengajuan PKL 

Pada fitur pengajuan PKL ini super admin bisa melihat, 

mendaftarkan mahasiswa yang ingin bimbingan PKL. 

 

Gambar 3.26  Tampilan Pengajuan PKL 

 

5) Tampilan ACC PKL 

Pada fitur ACC PKL super admin dapat melihat judul yang telah 

di ACC Ka.Prodi dan dapat meyelesaikan nya. 
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Gambar 3.27  Tampilan ACC PKL 

 

6) Tampilan Pengajuan Skripsi 

Pada Tampilan Pengajuan skripsi ini super admin hanya bisa 

melihat tanpa bisa memberikan keputusan. 

 

Gambar 3.28  Tampilan Pengajuan Skripsi 
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7) Tampilan ACC Skripsi 

Tampilan ACC Skripsi ini bertujuan agar super admin dapat 

melihat judul yang telah di ACC dan bisa segera meyelesaikan skripsi 

mahasiswa jika semua telah selesai. 

 

Gambar 3.29  Taampilan ACC Skripsi 

 

c. Perancangan Tampilan Ka.Prodi 

1) Tampilan Home 

Tampilan home adalah tampilan awal ketika berhasil melakukan 

login 
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Gambar 3.30  Tampilan Home 

 

2) Tampilan Data Dosen 

Tampilan data dosen untuk Ka.Prodi hanya dapat melihat detail 

tanpa bisa mempunyai akses untuk mengelola data tersebut. 

 

Gambar 3.31  Tampilan Data Dosen 
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3) Tampilan Data Mahasiswa 

Tidak berbeda jauh dari data dosen diatas, pada data mahasiswa 

pun tidak bisa mengelola nya, hanya diberikan akse melihat detail. 

 

Gambar 3.32  Tampilan Data Mahasiswa 

 

4) Tampilan Pengajuan PKL 

Tampilan Pengajuan PKL dirancang agar Ka.Prodi mempunyai 

akses untuk memberikan keputusan atas dosen pembimbing 

mahasiswa. 
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Gambar 3.33  Tampilan Pengajuan PKL 

 

5) Tampilan ACC PKL 

Pada bagian ini dilengkapi dengan fitur edit dan delete data, agar 

jika sewaktu-waktu dosen pembimbing tidak bisa melanjutkan maka 

Ka.Prodi cukup menggantikan nya dengan dosen lain tanpa harus 

mengajukan ulang. 

 

Gambar 3.34  Tampilan ACC PKL 
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6) Tampilan Pengajuan Judul Skripsi. 

Di menu ini Ka.Prodi mempunyai akses penuh dengan 

menanggapi laporan ajuan judul mahasiswa skripsi. 

 

Gambar 3.35  Tampilan Pengajuan Judul Skripsi 

 

7) Tampilam ACC Skripsi 

ACC skripsi tidak hanya melihat siapa aja mahasiswa 

mengajukan judul skripsi, tetapi diberikan hak akses untuk Ka.Prodi  

agar bisa mengubah dosen pembimbing yang berhalangan serta 

menghapus data tersebut. 
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Gambar 3.36  Tampilan ACC Skripsi 

 

d. Perancangan Tampilan Mahasiswa 

1) Tampilan Home 

Tampilan home untuk mahasiswa dirancang sesederhana 

mungkin agar mahasiswa tidak bingung untuk menjalankan nya. 

 

Gambar 3.37  Tampilan Home  
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2) Tampilan Pengajuan Judul PKL 

Disini Mahasiswa bisa melihat dosen pembimbing PKL seusai 

mereka melapor untuk melaksanakan tugas kerja praktek ke super 

admin. 

 

Gambar 3.38  Tampilan Pengajuan Judul PKL 

 

3) Tampilan Pengajuan Judul Skripsi 

Sama seperti pengajuan judul PKL diatas, Pengajuan judul 

skripsi ini pun dirancang sederhana agar mahasiswa tidak kesulitan 

untuk mengaksesnya 
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Gambar 3.39  TampPilan Pengajuan Judul Skripsi 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Kebutuhan Spesifikasi 

A. Analisa Kebutuhan Perangkat Lunak 

1) Sistem Operasi  : Windows 7 64 bit 

2) Bahasa Pemrograman : PHP dan MySQL 

3) Software   : Sublime Text dan XAMPP 

B. Analisa Kebutuhan Perangkat Keras 

1) Processor : Intel (R) Celeron (R) CPU 1000M @1.80GHz 

2) Memory : 2,00 GB 

3) Monitor : 14” LED LCD 

 

4.2 Pengujian Website dan Pembahasan 

Bab   ini   berisi   tentang   hasil   pengujian   program   ketika   dalam   

keadaan dijalankan. Adapun tampilan sistem informasi  ketika dijalankan adalah 

sebagai berikut : 

 

4.3 Tampilan Pada User 

a. Tampilan Login 

Pada tampilan login ini berfungsi untuk halaman awal bagi siapa yang 

ingin mengakses web ini. Ada 3 aktor yang dapat mengakses web ini, yaitu 
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Super Admin, Ka.Prodi dan Mahasiswa. Ketiga aktor tersebut memiliki hak 

akses masing-masing, penulis membuatnya sesederhana mungkin.  

 

Gambar 4.1  Tampilan Login 

 

4.4 Tampilan Pada Super Admin 

a. Tampilan Home 

Pada tampilan ini merupakan tampilan awal ketika super admin 

berhasil login. Disini terdapat 6 menu yang dapat dipilih yaitu data dosen, 

data mahasiswa, Pengajuan KP, ACC KP, Pengajuan Skripsi, ACC Skripsi. 
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Gambar 4.2  Tampilan Home 

 

b. Tampilan Edit Password 

Ada menu login pasti juga ada menu edit password yang berfungsi 

untuk mengubah password agar keamanan nya terjamin. 

 

Gambar 4.3  Tampilan Edit Password 
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c. Tampilan Data Dosen 

Tampilan ini dibuat agar data-data dosen disusun serapi mungkin agar 

tidak berantakan. Pada menu data dosen ini terdapat fitur edit, detail, hapus 

dan tambah data. 

 

Gambar 4.4  Tampilan Data Dosen 

 

d. Tampilan Tambah Data dosen 

Tampilan tambah data dosen dirancang agar mudah menambahkan 

dosen-dosen yang baru di Universitas Pembangunan Pancabudi. 

 

Gambar 4.5  Tampilan Tambah Data Dosen 
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e. Tampilan Edit Data Dosen 

Pada menu ini super admin dapat mengedit data dosen yang 

kemungkinan ada perubahan sewaktu-waktu. 

 

Gambar 4.6  Tampilan Edit Data Dosen 

 

f. Tampilan Detail Data Dosen 

Pada tampilan ini berfungsi agar bisa melihat detail dosen yang telah 

diinputkan. 

 

Gambar 4.7  Tampilan Detail Data Dosen 
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g. Tampilan Data Mahasiswa 

Tampilan ini dibuat agar data-data mahasiswa disusun serapi mungkin 

agar tidak berantakan. Pada menu data mahasiswa ini terdapat fitur edit, 

detail, hapus dan tambah data. 

 

Gambar 4.8  Tampilan Data Mahasiswa 

 

h. Tampilan Tambah Data Mahasiswa 

Tampilan tambah data mahasiswa dirancang agar mudah 

menambahkan mahasiswa yang baru di Universitas Pembangunan 

Pancabudi. 

 

Gambar 4.9  Tampilan Tambah Data Mahasiswa 
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i. Tampilan Edit Data Mahasiswa 

Pada menu ini super admin dapat mengedit data mahasiswa yang 

kemungkinan ada perubahan sewaktu-waktu. 

 

Gambar 4.10  Tampilan Edit Data Mahasiswa 

 

j. Tampilan Detail Data Mahasiswa 

Pada tampilan ini berfungsi agar bisa melihat detail dosen yang telah 

diinutkan. 

 

Gambar 4.11  Tampilan Detail Data Mahasiswa 
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k. Tampilan Pengajuan PKL 

Pada tampilan ini Super Admin befungsi sebagai penghubung antara 

mahasiswa dengan Ka.Prodi. Dengan izin dari super admin maka Ka.Prodi 

dapat menanggapi judul yang mahasiswa ajukan. 

 

Gambar 4.12  Tampilan Pengajuan PKL 

 

l. Tampilan ACC KP 

Tampilan ini dirancang agar super admin bisa mengecek dosen 

pembimbing dan bisa menyelesaikan hasil laporan mahasiswa jika 

mahasiswa telah benar-benar menyelesaikan laporannya sesuai dengan 

prosedur sistem komputer, yang nanti nya mahasiswa dapat melanjut ke 

bagian skripsi. 
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4.13  Tampilan ACC KP 

 

m. Tampilan Pengajuan skripsi 

Setelah mahasiswa menyelesaikan laporan KP nya, maka selanjutnya 

mahasiswa baru bisa lanjut untuk mengajukan skripsi. 

 

Gambar 4.14  Tampilan Pengajuan Skripsi 
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n. Tampilan ACC Skripsi 

Tampilan ini dirancang agar super admin dapat melihat dosen 

pembimbing yang telah diberikan oleh Ka.Prodi. 

 

Gambar 4.15  Tampilan ACC Skripsi 

 

4.5 Tampilan Pada Ka. Prodi 

a. Tampilan Halaman Home 

Pada tampilan ini merupakan tampilan awal ketika Ka.Prodi berhasil 

login. Disini terdapat 6 menu yang dapat dipilih yaitu data dosen, data 

mahasiswa, Pengajuan KP, ACC KP, Pengajuan Skripsi, ACC Skripsi. 
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Gambar 4.16  Tampilan Halaman Home 

 

b. Tampilan Data Dosen 

Tampilan ini dibuat agar data-data dosen disusun serapi mungkin agar 

tidak berantakan. Pada menu data dosen ini terdapat fitur detail Dosen agar 

Ka.Prodi bisa melihat detail dosen secara lengkap dan jelas. 

 

Gambar 4.17  Tampilan Data Dosen 
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c. Tampilan Data Mahasiswa 

Tampilan ini dibuat agar data-data Mahasiswa disusun serapi mungkin 

agar tidak berantakan. 

 

Gambar 4.18  Tampilan Data Mahasiswa 

 

d. Tampilan Pengajuan KP 

Disini Ka.Prodi dapat memberikan tanggapan apakah menyetujui 

permohonan KP mahasiswa atau menolaknya. 

 

Gambar 4.19  Tampilan Pengajuan KP 
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e. Tampilan ACC KP 

Dengan adanya menu ini diharapkan Ka.Prodi lebih mudah untuk 

mengelola data mahasiswa yang sudah di ACC Kp nya. 

 

Gambar 4.20  Tampilan ACC KP 

 

f. Tampilan Edit Doping KP 

Ka.Prodi dapat mengganti dosen pembimbing yang telah diberikan 

nya sebelum nya atas alasan mahasiswa atau dosen yang jelas. 

 

Gambar 4.21  Tampilan Edit Doping KP 
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g. Tampilan Pengajuan Skripsi 

Disini Ka.Prodi dapat memberikan tanggapan apakah menyetujui 

permohonan judul mahasiswa atau menolak judul mahasiswa. 

 

Gambar 4.22  Tampilan Pengajuan Skripsi 

 

h. Tampilan ACC Skripsi 

Dengan adanya menu ini diharapkan Ka.Prodi lebih mudah untuk 

mengelola data mahasiswa yang sudah di ACC skripsi nya. 

 

Gambar 4.23  Tampilan ACC Skripsi 
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i. Tampilan Edit Doping Skripsi 

Ka.Prodi dapat mengganti dosen pembimbing yang telah diberikan 

nya sebelum nya atas alasan mahasiswa atau dosen yang jelas. 

 

Gambar 4.24  Tampilan Edit Doping Skripsi 

 

4.6 Tampilan Pada Mahasiswa 

a. Tampilan Home 

Pada tampilan ini merupakan tampilan awal ketika Mahasiswa 

berhasil login. Disini terdapat 2 menu yang dapat dipilih yaitu Pengajuan 

Laporan KP dan Pengajuan Judul Skripsi. 
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Gambar 4.25  Tampilan Home 

 

b. Tampilann Pengajuan Judul PKL 

Menu ini hanya bisa mencetak hasil ACC laporan KP, diharap jika 

mahasiswa ingin mendapatkan dosen pembimbing KP, mahasiswa tersebut 

harus melapor terlebih dahulu kepada super admin agar segera diproses. 

 

Gambar 4.26  Tampilan Pengajuan Judul KP 
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c. Tampian pengajuan Skripsi Mahasiwa 

Setelah laporan KP nya selesain maka baru bisa mengajukan judul skripsi. 

 

Gambar 4.27  Tampilan Pengajuan Skripsi Mahasiswa 

 

4.7 Pengujian Sistem 

Tahap pengujian sistem ini dilakukan untuk melihat hasil dari uji coba 

sistem yang akan digunakan untuk proses sistem informasi pembagian dosen PKL 

dan skripsi Prodi Sistem Komputer UNPAB. 

Tabel 4.1  Pengujian Sistem 

No 

Butir 

Pengujian 

Output yang 

Diharapkan 

Output yang 

Keluar 

Keterangan 

1 Login Keluar Form Login Keluar Form Login Sesuai 

2 Menu Home Keluar Menu Home Keluar Menu Home Sesuai 

3 

Tambah 

Data Dosen 

Berhasil Menambahkan 

Data 

Berhasil 

Menambahkan 

Sesuai 



86 
 

& 

Mahasiswa 

Data 

4 

Edit Data 

Mahasiswa 

& Dosen 

Berhasil Megedit Data 

Berhasil 

Menambahkan 

Data 

Sesuai 

5 Delete Data 

Menghapus Data Baik 

Data Mahasiswa, 

Dosen, Mahasiswa 

PKL dan Mahasiswa 

Skripsi 

Berhasil 

Menghapus Data 

Sesuai 

6 

ACC Judul 

KP Dan 

Skipsi 

Secara 

Random 

Bisa Mencari Dosen 

Pembimbing Secara 

Random 

Memberikan Dosen 

Pembimbing 

Secara Random 

sesuai 

7 

Edit 

Password 

Menu Ini Bisa Merubah 

Password User Baik 

User Super Admin, 

Ka.Prodi dan 

Mahasiswa 

Menu Ini Bisa 

Merubah Password 

User Baik User 

Super Admin, 

Ka.Prodi dan 

Mahasiswa 

Sesuai 

8 Logout Untuk Keluar Dari Untuk Keluar Dari Sesuai 
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Website Website 

 

4.8 Kelebihan dan Kekurangan 

Adapun kelebihan dari sistem informasi ini yaitu : 

a. Mempermudah pengelolaan mahasiswa tingkat akhir 

b. Untuk membantu mahasiswa dalam pengajuan judul agar mudah dan 

cepat direspon. 

Dan adapun kukurangan dari sistem informasi ini yaitu : 

a. Belum responsive terhadap perangkat mobile. 

b. Sistem ini dibuat hanya menggunakan keamanan login. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan sistem informasi yang telah dibuat, penulis 

berharap  sistem  ini  dapat  dipergunakan  sebagaimana  mestinya  agar  lebih  

mudah dalam mengelola laporan dari mahasiswa dan agar mendapat respon yang 

cepat. Penulis membuat kesimpulan sebagai berikut : 

a. Setelah dilakukan sistem informasi ini dapat berjalan dengan baik 

dan memudahkan admin dalam menerima ajuan judul mahasiswa. 

b. Dengan adanya sistem informasi ini diharapkan dapat membantu 

super admin dan Ka.Prodi dalam menerima masukan judul yang 

diajukan mahasiswa agar data nya tidak berserakan dimana-mana. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan dari hasil kesimpulan yang dibuat penulis memiliki saran 

kepada pengembangan sistem selanjutnya yaitu : 

a. Agar dikembangkan menjadi support terhadap perangkat mobile. 

b. Dapat meningkatkan keamanan pada sistem informasi ini. 
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